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ABSTRAK 

Salsabila Putri Ariesta Cahyani, 1218010194 (2025) Efektivitas Kawasan 

Tanpa Rokok di Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota 

Bandung.  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih tingginya angka penggunaan 

rokok dan belum efektifnya implementasi Peraturan Daerah No. 4 Tahun 2021 

tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di lingkungan Sekretariat DPRD Kota 

Bandung yang dimana seharusnya dapat menjadi teladan sebagai pembuat 

kebijakan dalam penegakan regulasi. Meskipun telah tersedia sarana dan prasarana 

seperti ruang khusus merokok, serta pembentukan satgas, namun tingkat 

pelanggaran yang dilakukan masih tinggi. Selain itu pengawasan yang belum 

optimal dan sanksi yang tidak diterapkan juga dapat menyebabkan kebijakan KTR 

belum berjalan secara efektif.  

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi 

efektivitas pelaksanaan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di Sekretariat DPRD 

Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan teori efektivitas dari Campbell J.P, 

1970 (Dalam Mutiarin & Zainudin, 2014 : 97) yang mencakup lima dimensi utama, 

yaitu keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, 

tingkat input dan output, serta pencapaian tujuan menyeluruh.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama, yaitu melalui 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi serta keabsahan data dalam penelitian 

ini diuji menggunakan teknik triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan KTR di Sekretariat 

DPRD Kota Bandung belum berjalan efektif. Meskipun input seperti penyediaan 

sarana dan prasarana yang tersedia serta pembentukan Satgas KTR yang telah 

dilakukan, akan tetapi output yang dihasilkan belum maksimal. Dapat terlihat pada 

dimensi (1) Keberhasilan program yang terhambat oleh pengawasan yang tidak 

konsisten dan belum adanya aturan internal (SOP) yang spesifik. (2) Keberhasilan 

sasaran belum tercapai sepenuhnya karena peran satgas dan pimpinan belum 

optimal dan terkesan formalitas. (3) Kepuasan pegawai belum merata karena 

sosialisasi yang tidak rutin dilakukan dan fasilitas yang tersedia masih terbatas. (4) 

Dalam penerapan sanksi administratif yang tercantum pada peraturan daerah belum 

ditegakkan sehingga tidak menimbulkan efek jera pada pelanggar kebijakan. (5) 

Pencapaian tujuan menyeluruh yaitu untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

sehat dan bebas asap rokok belum tercapai sepenuhnya karena lemahnya komitmen 

pelaksanaan dan belum terbentuknya budaya kerja sehat secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Efektivitas, Kawasan Tanpa Rokok, Sekretariat DPRD Kota Bandung

  


